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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba' B Be

< Ta" T Te

& Sa" S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha' H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
0 Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ,LAin . Koma terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
- Fa F Fa
Qaf Q Qi

d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
s Wau W We
° Ha*™ H Ha
B Hamzah “ Apostrof
¢ Ya* Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun.

Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama HuruflLatin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama
06 Fathah dan ya* Ai A dani
06 fatfiah dan wau Au A danu
Contoh:
'$  kaifa
» 9 J:haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama ruf dan Nama
Huruf anda
| fatfiah dan alif atauya* A Ada garis di atas

Kasrah dan ya* I dan garis di atas

Ci| —i

b dammah dan wau U dan garis di atas




2 mata
X ¢ ‘rama
: § qila

9 og yamiitu
4. Ta “marbiutah

Transliterasi untuk @ “‘marbutah ada dua, yaitu: ta “marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta “marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta“marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata san dan gal-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta "‘marbutah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

al- ') Wl Wy raudahalatfal

Bapl By o madinahal-
fadilah

8 Jzil :al-Aikmah

5. Syaddah
(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam translitersi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah. Contoh:

Wy rabbana

Iz :najjaina
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& zit :al-haqq
0 M . ee.
g nuima
g L, aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf

kasrah ; ii), maka ia ditransliterasi seperti-huruf maddah menjadi 1. Contoh:

"R :,All (bukan _Aliyyatau_Aly)

vy :_Arabi (bukan _Arabiyyatau_Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufl J
(aliflamma “rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan gari smendatar(-).Contoh:

il - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
80300 : al-zalzalah (al-zalzalah)
8 2y : al-falsafah
K [F1] al-biladu7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (_) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.

Contoh:
o9s oo ta “muriina
9 W : al-nau
0 & sre
y oW syai"‘un
o umirtu

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur,,an (dari al-Qur “an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun,bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Syarhal-Arba “inal-Nawawr

Risalah fiRi"ayahal-Maslahah
8.Lafzaldalalah(J!)

Kata -Allahl yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Jilygad inullah
Jil billah
Adapun ta “marbiutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

JIB zod » humfirah matillah
10.Huruf Kapitl

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yangsama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wama Muhammadun illarasil

Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazibi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fihi al-Qur “an

Nasir al-Din al-

TaisT Nasr

Hamid Aba

Zayd Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyr 1al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan

Abii(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad lbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abtu Zaid, Nasr Hamid
(bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini :

SWT. = subhanahtiwata “ala
SAW. =  sallallahu,,alaihiwasallam
AS =  _Alaihi Al-Salam

H =  Hijrah

M =

SM

I 1g masih hidup saja)

Wafat Tahun
Pegawai Negeri Sipil (P

XV



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL .....c.ooiiiiiiiiece sttt nneas [
HALAMAN JUDUL ....coviiiiie ettt nneas ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.......cccoo it i
PRAKAT A et bbbttt bbbt ens iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN .....cccccevvenene. viii
DAFTAR IS oot XVi
DN I AN 3 AN N SRS Xviii
DAFTAR TABEL ..ottt et Xix
DAFTAR GAMBAR/BAGAN ..ottt et sna e XX
DAFTAR LAMPIRAN cciiitittieit it st aeasessessessesbinseeeeseeseessessessessessessessseseenes XXi
ABSTRAK .ottt aiaaseassensessesnessesseaneassassssssiinnsessessessessessessessensennens xxii
BAB | PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah ..............cccccco i 1
B. RUMUSAN Masalah. ...t 6
C. TuJuaN Penelitian. .........cociv i bbb 7
D. Manfaat Penelitian. .......ccoiiiiiee e et 7
BAB Il KAJIAN TEORI ..ottt s sne s sna st 9
A. Kajian Penelitian Terdahulu yangRelevan...........ccccciiiinnne.. 9
B. Landasan TOM ....ccueveiueiuirieiiieieeiesiessiine e srnenesnesnasne st 7
1. KepemImpPINAN. .....oooviiieeieiie e tae e snaeana e 14
2. KINErja Karyawan. ............ccceieeeeiiineeseesiasssessasssesssasseeses 22
C. Kerangka PiKIT. ........cccoiiiiieiiieieeseeseeiesie e eesneesseesaesnneseeesees 28
D. Hipotesis PeNelitian. ..cieceiceeie e ansna e e 29
BAB 111 METODE PENELITIAN L.itiiit it 30
A. Jenis Penelitian 30
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 30
C. Definisi Operasional Variabel 31
D. Populasi dan Sampel 31
E. Teknik Pengumpulan Data 32
F. Instrumen Penelitian 33
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 33
H. Pemeriksaan Keabsahan Data 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccocovivivnnnn. 38
A, Hasil Penelitian........cccooviieiieic e 38
B. PemMbahnasan .........ccccooeriiiiiiiiie e 53
BAB Y PENUTUP ...ttt 61
AL SIMPUIAN . 61

XVi



B SaAraN.....iiiiiiiee

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR AYAT ..o
DAFTAR TABEL......coiiii
DAFTAR GAMBAR ...
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVii



DAFTAR AYAT

Qs. Albagarah ayat 30........cccocveieiierieiie e

At-taubah ayat 105

XViii



DAFTAR TABEL

Tebel 3.1 Variabel, Definisi, Dan INdiKator.............ccoceevveeeviee e, 30
Tabel 4.1 Variabel X ... 44
Tabel 4.2 Variabel Y ... s 45
Tabel 4.3 Pengujian Reabilitas .........cccccevvevieiieii i 47
Table 4.4 Model Summaryb ......................................................................... 50

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PIKiF.........cocveivereiieieee e
Gambar 4.1 Struktur OrganiSASH ........uevveeeeiieereiieseeseeeesee e eeesae e eeesreens

XX



ABSTRAK

Muh. Adli Ashari, 2022.“Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada Bank Muamalat Palopo” Skripsi Program studi Perbankan
Syariah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Di bimbing oleh
Hendra Safri, dan Muh. Abdi Imam.

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank Muamalat Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan. terhadap kinerja karyawan pada Bank
Muamalat Palopo. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif.
Lokasi penelitian ini di_bank Muamalat Palopo jIn. Jendral sudirman no 43.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Bank Muamalat Palopo dan
instrumen pada-penelitian Ini yaitu angket. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas.
dan uji koefisen determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Ada pengaruh kepemimpinan yang diterapkan oleh Bank Muamalat Palopo
terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat dengan signifikansi o = 0,05
dengan hasil uji t=4,172 dan signifikansinya < 0,056  (0,000<0,05),
artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan secara positif
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan pada Bank Muamalat Palopo.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kinerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan syariah mempunyai peranan yang sangat strategis
dalam perekonomian Nasional. Perihal ini didasarkan pada pemikiran kalau
sistem bunga yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional
berlawanan dengan.syariah Islam serta menyebabkan ketidak adilan akibat
penyerahan resiko usaha cuma kepada salah satu pihak.*

Sesuatu lembaga hendak sukses ataupun kandas sebagian besar ditetapkan
olen pemimpin sesuatu lembaga itu sendiri. Dalam pencapaian tujuan industri
banyak unsur-unsur yang jadi perihal berarti dalam pemenuhannya, diantara lain
merupakan faktor kepemimpinan ataupun pemimpin. Sumber energi yang sudah
ada bila tidak dikelola dengan baik hingga tidak hendak mendapatkan tujuan yang
sudah direncanakan, sehingga peranan pemimpin sangat berarti yang bisa
mempergunakan wewenang serta kepemimpinannya buat menggapai sesuatu
tujuan.

Dasarnya kepemimpinan merupakan seorang pemimpin mempengaruhi
bawahannya, agar mau bekerjasama dan bekerja efektif sesuai dengan
perintahnya, dengan kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpinini yang
akan digunakan untuk bisa mengarahkan sumberdaya manusia dapat
menggunakan semua kemampuannya dalam mencapai kinerja yang baik. Suatu

ungkapan yang mulia bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas

!Adiwarman Karim, Bank Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004)



kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan merupakan ungkapan yang menduduki
suatu lembaga pada posisi yang penting.

Menurut Sutarto menyatakan bahwa kepemimpinan adalah rangkaian
kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orangl ain dalam
situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuanya dan telah
ditetapkan.?

Disatu sisi manusia terbatas kemampuannya buat mengetuai, disisi lain
terdapat orang yang memiliki kelebihan keahlian buat mengetuai. Disinilah
munculnya kebutuhan hendak pemimpin serta kepemimpinan.®

Tidak hanya dari segi kepemimpinan yang diperuntukan seseorang
pemimpin buat membagikan arahan kepada bawahan, perihal berarti lain yang
wajib dimengerti oleh seseorang pemimpin merupakan perihal yang susah, sebab
mereka memiliki benak, perasaan, status, kemauan serta latar balik yang
heterogen yang dibawa kedalam organisasi. Karyawan ialah asset yang sangat
berharga yang dipunyai oleh industri. Tujuan tidak bisa jadi terwujud tanpa
kedudukan aktif karyawan walaupun alat-alat yang dipunyai industri begitu
canggihnya. Sehingga buat dapat memadukan antara kepentingan industri serta
kebutuhan karyawan seseorang pemimpin wajib mengintegrasikan kedua perihal
tersebut, salah satunya dengan pemberian motivasi.

Dimasa modern saat ini dunia usaha terus menjadi tumbuh pesat, perihal
ini menuntut sesuatu industri supaya bisa bersaing serta bertahan di

dunia usaha. Terus menjadi ketatnya persaingan tersebut menimbulkan sesuatu

2Hamzah Ya“qub, Menuju Keberhasilan Manajemen dan Kepemimpinan, (Bandung:
Diponegoro,2018),124.
3Thoha Miftah., Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: CV RAJAWALLI, 2019),46.



industri  wajib lebih efisien serta efektif dalam melaksanakan aktivitas
operasionalnya supaya bisa menjamin kelangsungan hidup industri. Perihal
tersebut pastinya tidak lepas dari peranan sumber energi manusia yang terletak
didalamnya yang meliputi pemimpin serta karyawan. Dalam perihal ini pemimpin
industri bisa dicap selaku direktur, dimana bagi Robert Tanemboun pemimpin
merupakan mereka yang maka wewenang resmi buat mengorganisasikan,
memusatkan, serta mengendalikan parabawahan yang bertanggung jawab, biar
seluruh bagian pekerjaan dikoordinasi demi menggapai tujuan organisasi.’
Sedangkan karyawan merupakan sumber energi manusia ataupun penduduk yang
bekerja disuatu institusi baik pemerintah ataupun swasta ( bisnis).’

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan “Susanti pula
melaporkan kalau gaya kepemimpinan demokratis =~ memiliki pengaruh
yang sangat kokoh terhadap kinerja karyawan serta sudah terbukti kebenarannya”
Gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan yang mempunyai
persamaan regresi yang signifikan serta - linear, maksudnya gaya
kepemimpinan demokratis bisa mempengaruhi Kinerja karyawan.®

Sumber energi manusia ialah aspek sentral dalam sesuatu organisasi.
Apapun wujud serta tujuannya, Organisasi didirikan bersumber pada visi buat
kepentingan bersama, serta dalam penerapan misinya dikelolah serta di

urus oleh manusia. Tenaga kerja ataupun karyawan ialah sumber energi

“Veithzal Rivai dkk, Islamic Managemen: Meraih Sukses Melalui Praktik Manajemen
Gaya Rasulullah Secara Istiqgoma, (Yogyakarta: BPFE, 2019),292.

SM. MA“ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2018).,23.

6Susanti, “Pengaruh Gaya KepemimpinanTerhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda,” Golden Age 01, No. 03 (Oktober 1, 2017); 06.
http://perpustakaan.unmul.ac.id/ejournal/index.php/um/article/view/164
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yang sangat berharga dalam organisasi. Tanpa terdapatnya tenaga kerja
ataupun karyawan yang bermutu mustahil tujuan organisasi bisa tercapai
dengan baik.

Gunawan juga memaparkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan dalam bisnis mahasiswa
program studi IBM Universitas Ciputra.”

Kinerja dalam organisasi ialah jawaban dari sukses ataupun tidaknya
tujuan organisasi yang sudah diresmikan. Paraatasan ataupun manajer kerap tidak
mencermati perihal tersebut kecuali telah amat kurang baik ataupun seluruh suatu
jadi serbasalah. Sangat kerap manajer ataupun pimpinan sesuatu organisasi tidak
mengenali betapa buruknya kinerja karyawan sehingga industri mengalami Kkrisis
yang sungguh-sungguh. Perihal tersebut menimbulkan terbentuknya kesan-kesan
kurang baik organisasi yang mendalam akibat mengabaikan isyarat peringatan
terdapatnya kinerja menyusun.®

Kepala cabang atau Branch Manager adalah pemimpin suatu bank atau
organisasi yang memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan dari
hasil kerja karayawan. Oleh karena itu pimpinan di bank harus memiliki
kepribadian, sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan
untuk memimpin sebuah lembaga atau organisasi. Di samping itu Pemimpin

juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi. Maka

’Gunawan, “pengaruh gaya kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan,”
manajemen dan start - upbisnis 02 No. 03 (maret 03,2018;01
journal.uc.ad.id./index.php/perfoma/article/view/729

8Agus jamaluddin, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. KAHO INDAH CITRA JAKARTA, Journal of Applied Business and Economics. Vol. 3 No.
3 (Maret 2017) 161-169



diharapkan kepala cabang Bank tersebut mempunyai Kkinerja yang optimal,
dalam artian kinerja yang dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yg di lakukan, peneliti menduga bahwa
penerapan gaya kepemimpinan yang di terapkan oleh Branch Manager pada
Bank Muamalat memiliki dua konsep penerapan yaitu memperlihatkan cara
bekerja pada karyawan dan memberikan contoh cara kinerja yang baik sesuai
dengan topoksi masing-masing bidang. Untuk -mencapai sebuah tujuan
dalam perusahaan, maka diperlukan adanya komunikasi yang baik antara
pimpinan perusahaan dengan karyawan perusahaan.

Komunikasi yang baik hendak pengaruhi disiplin kerjakaryawan. Disiplin
kerja sangat dibutuhkan dalam industri, perihal tersebut bertujuan biar proses
produktivitas industri berjalan dengan mudah. Adapula hal-hal yang tidak
diidamkan dari industri, salah satunya ialah penyusutan Kinerja karyawan.
Terdapat sebagian aspek yang menimbulkan menyusutnya kinerja karyawan, ialah
menyusutnya kemauan karyawan dalam menggapai prestasi kerja, minimnya
ketepatan, waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang mentaati
peraturan, serta pengaruh dari lingkungannya. Dalam tingkatkan Kinerja
karyawannya, industry membolehkan memakai strategi dengan mempraktikkan
gaya kepemimpinan dalam industri.

Namun yang menjadi faktor penghambat dan masalah bagi pihak Branch
Manager Bank Muamalat dalam mengimplementasikan konsep kepemimpinan

adalah faktor internal pada karyawan, dimana setiap karyawan tersebut memiliki



karakteristik dan cirikhas yang berbeda-beda dalam menanggapi konsep gaya
kepemimpinan yang diterapkan.

Rasa ingin tahu menyebabkan manusia berusaha untuk menemukan hal-hal
yang baru, proses penemuan tersebut dilakukannya di dalam suatu pola tertentu
dengan harapan dapat terpenuhinya kebetuhan-kebutuhan dasarnya baik material
maupun spiritual. Berdasarkan pola prilaku tertentu yang berlaku dalam
masyarakat, manusia menghasilkan kebudayaan sebagai hasil karya, rasa dan cipta
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhanyya itu.’

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan maotivasi kerja pegawai dinilai
kurang merata. Ha ini terbukti dari adanya pegawai yang kurang semangat dalam
bekerja. Selain itu, berdasarkan keterangan salah satu pegawai di Bank Muamalat
yang bernama ibu Marlia diperoleh keterangan bahwa terdapat beberapa pegawai
yang mengalami penurunan Kinerja seperti dalam menyelesaikan pekerjaannya
tidak tepat pada waktunya. Pihak top management perusahaan juga tidak ada
inisiatif untuk memberikan motivasi kerja kepada karyawan untuk dapat
lebih baik lagi dalam bekerja dan kurang adanya kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan dalam bekerja. Maka dengan ini peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Muamalat Palopo”.

B. Rumusan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang meluas karena Kketerbatasan,

waktu, tenaga dan teori-teori, dan supaya peneliti dapat dilakukan secara

® Fasiha, Jurnal Muamalah, Analisis Kegiatan Ekenomi Atas Hak Cipta Dalam Ekonomi
Islam, Volume VI No 1



lebih mendalam maka tidak semua masalah akan di teliti, maka penelitian
tentang pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Bank
Muamalat saja. Perumusan masalah pada suatu adalah untuk memudahkan
masalah agar dapat lebih terarah dan jelas, sehinggga diperoleh langkah-
langkah pemecahan masalah yang efektif dan efisien. Adapun rumusan
masalahnya adalah : Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan atas Kinerja
karyawan pada Bank Muamalat ?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian karya ilmiah ini, terdapat beberapa tujuan mendasar
dari penelitian tersebut. Adapun yang menjadi tujuannya adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada Bank Muamalat.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salahsatu referensi dalam
meningkatkan pemahaman pembaca sehingga dapat menarik minat pembaca
untuk meneliti pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam hal pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Bank Muamalat Palopo,
sehingga dapat bahan referensi ilmu pengetahuan yang khususnya

beriorentasi pada sumberdaya manusia.



b. Instansi yang terkait
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi perusahaan atau
orgsnisasi  khususnya pemimpin dalam  meningkatkan  gaya

kepemimpinannya serta dapat memberikan masukan  dalam

meningkatkan kinerja karyawan diperusahaan atau organisasi.




BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan berguna untuk mengetahui bagaimana
metode penelitan dan hasil penelitian yang dilakukan, hal ini menjadi upaya
peneliti untuk mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi
baru serta membantu penelitian dalam memposisikan penelitian dan menunjukkan
orsinalitas dari. Adapun penelitian terdahulu yang dikemukakan antara lain:

Gusli, telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. PLN (persero) Rayon Makassar Selatan”. Adapun hasil
penelitian tersebut dari linear berganda yaitu, hasil uji t menunjukkan bahwa
variable gaya kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan (Y), dan hasil analisis menunjukkan bahwa variable motivasi (X,)

berpengaruh pada signifikan terhadap kinerja karyawan (), kemudian variable
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah variable
motivasi (X;) hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t;;.,,, Variable motivasi lebih
besar daripada tn;...g Variable Gaya Kepemimpinan. Adapunsaran-saran yang
dapat diberikan sehubungan penelitian ini yaitu “Disarankan agar pimpinan PT.
PLN (Persero) Rayon Makassar Selatan, hendaknya terus memeberikan
kesempatan kepada karyawan untuk menyampaikan ide, saran dan kritikannya,

serta mendukung karyawan dalam mencari solusi dalam menyelesaikan
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pekerjaannya, danagan motivasi kerja terus diberikan kepada karyawan seperti
gaji, pemberian penghargaan, perhatian, serta menjalin komunikasi yang baik
antar karyawan agar sumberdaya yang ada juga terus meningkat demi
terwujudnya tujuan organisai, karyawan dan masyarakat. Adapun persamaan
antara peneliti dengan penelitian diatas yaitu terletak pada populasi dan sampel
sedangkan peneliti menggunakan sampel karyawan pada Bank Muamalat Cabng
Palopo, sedangkan penelitian menggunakan pegawai PT. PLN (persero) Rayon
Makassar Selatan, dan teknik pengambilannya menggunakan sampel jenuh
(saturationsampling), Yyaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, dengan syarat populasi yang tidak terlalu
banyak.

Rohma Nurlia, melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT -AL
ljarah Indonesia Finance Lampung”. Berdasarkan hasil penelitiannya yang
menggunakan analisis dan pengujian hipotesis, maka terdapat kesimpulan yaitu:
Ada pengaruh gaya dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Al-
ljarah Indonesia Finance Lampung terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat
dengan signifikansi @ = 0,05 dengan hasil uji t = 5,055 dan signifikansinya
< 0,05 (0,000 < 0,05), artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan secara

positif berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan pada PT. AL-ljarah

BGusli. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Yerhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. PLN (persero) Rayon Makassar Selatan”” Tahun 2018.
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Indonesia Finance Lampung.* Persamaan peneliti dengan penelitian ini adalah
jenis peneilitan yang dimana menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, dilihat
dari sifatnya penelitian ini adalah penelitian survey dengan alat pengumpulan data
Kuesioner angket dengan alat analisis statistic regresi sederhana.

Emelia Ika Andriani, telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi
dengan judul,“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan studi
kasus pada karyawan bagian administrasi (nonmedis) rumah sakit Panti Rapih
Yogyakarta”’.Dari hasil penelitian dana nalisis data yang di dapat pada judul diatas
dapat ditarik kesimpulan yaitu: Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada Rumah
Sakit Panti Rapih Yogyakarta adalah gaya kepemimpinan demokratis,dan gaya
kepemimpinan dapat berpengaruh positift terhadap kinerja karywan pada Rumah
sakit Panti Rapih Yogyakarta. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat
diketahui gaya kepemimpinan berpengaruh pada positif terhadap Kkinerja
karyawan, namun ada item pertanyaan yang dijadikan indicator variable gaya
kepemimpinan dan Kinerja karyawan skor rata-rata relative rendah'. Dalam
penelitian ini terjadi perbedaan dan persamaan anatara peneliti dan penelitian
tersebut. Perbedaannya, penelitian ‘ini dilakukan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada Bank Muamalat
Palopo.

Agus Jamaludin ,telah melakukan penelitaandalam bentuk skripsi dengan

judul, “pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada pt

1Rohma Nulia, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Klnerja Karyawan Pada PT.
AL-ljarah Indonesia Finance Lampung, Tahun 1439 H/ 2017 M

12Emilia lka Andriyani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.
Pada Karyawan Bagian Administrasi (Non-Medis) Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.Tahun
2018
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.kahoindahcitragarment Jakarta “Dari hasil penelitian dana analisis data yang
didapat pada judul diatas dapat ditari kesimpulan yaitu: Hasil analis regresilinier
sederhana yaitua = 18,28 dan b = 0,43. Dari hasil analis regresi linier sederhana
didapatkan persamaan Y=18,28+0,43 X, dimana naik turunnya nilai Y sangat
dipengaruhi oleh besarnya nilai X, Hasil analisa koefisien korelasi
productmoment( r ) dari perhitungan statistic didapatklan r = 0,56 yang artinya
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan di PT Kaho
Indah citra. Garmentitu positif dan kuat. Hasil Koefisien Determinasi (KD) sebesar
31,36% artinya dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi Kinerja
karyawan sebesar 31,36%, sisanya 68,64% dipengaruhi oleh variable variable lain
yang tidak dilibatkan dalam penelitiani ni. Dalam pengujian hipotesa penelitian
didapatkan nilai r hitung sebesar 2,866l ebih besar dari ttabel 101 dengan tingkat
kesalahan 5% (0,05) ini berarti bahwa menurut ketentuan uji hipotesis hasil yang
demikian adala Ha diterima dan HO ditolak®®. Dalam ‘penelitian ini terjadi
diperbedaan dan persamaan anatara peneliti dan penelitian tersebut. Perbedaannya
hanya terdapat pada lokasi penelitian, sedangkan persamaanya yaitu sama sama
meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
Mohd.Kurniawan DP, telah melakukan peneliian dalam bentuk skripsi
dengan judul“ Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan
percetakan dimas kota Palembang” Dari hasil penelitian dan analisis data y ang
didapat padaj udul diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu: Variabel Gaya

kepemimpinan berpengaruh secarasignifikan terhadap kinerja berdasarkan uji

BAgus JamaludinJournal of Applied Business and Economics “pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada pt.kaho indahcitra garment Jakarta”, Vol. 3 No. 3
(Mar 2017) 161-169
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hipotesis hasil pengujian gaya kepemimpian menunjukkan taraf signifikan 0,001
Taraf signifikan tersebutl ebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Jika P value <a 0,05 maka Ha
diterima dan dapat diartikan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifik
an terhadap kinerja. Nilai koefisien regresi untuk indicator gaya kepemimpinan
autokratis dengan nilai 0,413, demokrasi dengan nilai 0,422 dan laisefaire dengan
nilai 0,412 pada persamaan regresi menunjukkan nilai positif. Dapat diartikan
bahwa gaya kepemimpinan demokrasi memiliki pengaruh yangl ebih besar dari
pada indicator yang lain.Dan untuk indicator gaya kepemimpinan laisefaire
memiliki pengaruh yang paling kecil dibandingkan indicator indicator lainnya.
Dalam penelitian ini terjadi perbedaan dan persamaan antara peneliti dan
penelitian tersebut. Perbedaan terdapat tempat atau lokasi penelitian dan
persamaan dari penelitian ini yaitu variable dan indicator yang hamper sama dan
memiliki tujuan penelitian yang sama pula, dimana ingin ‘mengetahui pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan tersebut.
B.Landasan Teori
1. Kepemimpinan
a. Definisi kepemimpinan

Kepemimpinan ialah sesuatu proses supaya dapat mengetuai, pemimpin
wajib melaksanakan suatu. Seperti sudah di observasi oleh John Gardner
kepemimpinan lebih dari hanya menduduki sesuatu otoritas. Kendati posisi
otoritas yang diforinalkan bisa jadi sangat mendesak proses kepemimpinan, tetapi

hanya menduduki posisi itu tidak mencirikan seorang buat jadi pemimpin



14

Berdasarkan uraian tersebut, maka pengertian pemimpin yang efektif
dalam hubungannya dengan bawahan merupakan pemimpin yang sanggup
meyakinkan mereka kalau kepentingan individu dari bawahan merupakan
visi pemimpin, dan sanggup meyakinkan kalau mereka memiliki andil dalam
mengimplementasikannya, Konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya
dengan konsep kekuasaan. ~Dengan kekuasaan pemimpin mendapatkan
perlengkapan buat pengaruhi sikap para pengikutnya. Ada sebagian sumber serta
wujud kekuasaan ialah kekuasaan paksaan, legitimasi, kemampuan, penghargaan,
rujukan, data serta ikatan.*

Dalam Islam kepemimpinan diidentikan dengan sebutan khalifah yang
berarti wakil. Konsumsi kata khalifah sehabis Rasulullah SAW meninggal
memegang pula iktikad yang tercantum didalam perkataan “amir" (yang
jamaknya umara) ataupun penguasa. Oleh sebab itu, kedua sebutan ini
dalam bahasa Indonesia diucap pemimpin resmi. Tetapi bila merujuk
kepada firman Allah SWf dalam Angkatan laut (AL) Quran pesan Angkatan laut

(AL) Bagarah ayat 30 yang berbunyi selaku berikut:*®
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14Miftah Toha indo Persada, cetakan ketujuh,
1994). 323-330.
5Dij .go.i ovenper 2021


https://quran.kemenag.go.id/sura/2/30
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Terjemahnya :
“Dan (ingatlah) ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat, aku hendak
menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, “apakah engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-mu dan menyucikan nama-mu dia berfirman,
sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

b. Pengertian Kepemimpinan dalam lingkungan kerja

Istilah pemimpin dan kepemimpinan tentu sudah tak asing lagi dunia
kerja, bahkan dunia kerja saja yang berhubungan dengan pemimpin dan
kepemimpinan _akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam sebuah
keluargapun secara tidak sadar kita dikenalkan dengan pemimpin dan
kepemimpinan. Berbicara tentang kepemmpinan tidak terlepas dari kata
pemimpin, dimana kepemimpinan itu sendiri berasal dari kata pemimpin
digunakan dalam konteks hasil penggunaan seseorang berkaitan dengan
kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara.

Dalamn bahasa inggris pemimpin di sebut sebagai leader, sedangkan
kegiatannya disebut kepemimpinan atau disebut leadership. Sedangkan pemimpin
ialah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan atau tanpa pengangkatan
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinya, untuk melakukan uasaha
bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu.6

Fungsi jabatan artinya (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan sesuatu
hal atau kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan

langsung dengan sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi, yang

mengisyaratkan bahwa setiap pemipin berada di dalam dan bukan di luar situasi

6Kartini Kartono, pemimpin dan kepemimpinan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2018),.39.



itu. Situasi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karna harus diwujudkan

dalam interaksi individu di dalam situasin sosial suatu kelompok/organisasi.
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Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok

kepemimpinan, yaitu:

1) Fungsi Instruksi

Fungsi ini bersifat komunikasi satu.arah. Pemimpin sebagai komunikator
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bila mana, dan dimana

perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif

yang mememerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi

orang lain agar mau melaksanakan perintah.

2) Fungsi Konsultasi

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha
menetapkan  keputusan, pemimpin  kerapkali ~memerlukan bahan
pertimbngan, yang mengharuskannya berkonsultasi- dengan orang-orang
yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai bahan informasi yang diperlukan
dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan
pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan
ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan konsultasi itu dimaksud untuk
memperoleh masukan berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki
dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan

keputusan-keputusan pimpinan akan dukungan dan lebih mudah

menginstruksinya sehingga kepimimpinan berlangsung efektif.
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3) Fungsi partisipasi

Dalam melaksanakan guna ini pemimpin berupaya mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan
ataupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti leluasa berbuat
seluruhnya, namun dicoba secara terkontrol serta terencana berbentuk
kerjasama dengan tidak mencampuri ataupun mengambil tugas pokok orang
lain. Keikutsertaan pemimpin wajib senantiasa dalam guna selaku
pemimpin serta bukan pelaksana.
4) Fungsi delegasi

Guna ini dilaksanakan dengan membagikan pelimpahan wewenang
membuat/menetapkan keputusan, baik lewat persetujuan ataupun tanpa
persetujuan dari pimpinan. Guna delegasi pada dasarnya berarti keyakinan.
Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini ialah pembantu
pemimpin yang mempunyai prinsip, anggapan, serta aspirasi.
5) Fungsi pengendalian

Guna  pengendalian * bermaksud kalau ~ kepemimpinan  yang
berhasil/efisien sanggup mengendalikan kegiatan anggota yang secara
terencana serta dalam koordinasi yang efisien sehingga membolehkan
tercapai yanitu tujuan bersama secara optimal. Guna pengendalian bisa
diwujudkan lewat aktivitas tutorial, pengarahan, koordinasi, serta

pengawasan.’

Rohma Nurlia, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada, PT.
AL-ljarah Indonesia Finace lampung (1439 H/2017 M) ,18.
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c. Jenis-jenis kepemimpinan

Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan Menurut Malayu S.P. Hasibuan,

kepemimpinan ada empat yaitu :

1)

2)

Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan Otoriter adalah jika  kekuasaaan atau  wewenang,
sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau kalau pimpinan itu
menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dan
kebijakan hanya ditetapkan sendirian oleh pemimpin, bawahan tidak
ditkutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam
proses pengambilan keputusan.

Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif adalah apabila kepemimpinannya dilakukan
dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama serasi, menumbuhkan
loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan
agar merasa ikut memiliki perusahaan. Falsafah pemimpin ialah “pemimpin
adalah untuk bawahan”. Bawahan harus berpartisipasi memberikan saran,
ide dan pertimbangan-pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.
3) Kepemimpinan Delegatif

Kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin mendelegasikan
wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian,
bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijakan dengan bebas atau

leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara
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bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya

diserahkan kepada bawahan.

4) Kepemimpinan situasional

Menurut kepemimpinan situasional, tidak ada satu pun cara yang terbaik

untuk mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan mana yang harus

digunakan terhadap individu tergantung pada tingkat kesiapan orang yang
akan dipengaruhi.*®
d. Indikator-indikator Kepemimpinan
Sondang P. Siagian menyebutkan ciri-ciri kepemimpinan adalah sebagai
berikut:

1) Pendidikan umum yang luas. Memiliki pengetahuan yang luas baik yang
didapat secara formal maupun non formal.

2) Kemampuan analisis. Pemimpin mampu menganalisa dalam menentukan
langkah-langkah dalam pencapaian tujuan.

3) Keterampilan berkomunikasi. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik dalam penyampaian perintah kepada para bawahan atau pegawai.

4) Rasionalitas dan objektivitas. Pimpinan dalam menentukan tujuan
haruslah bersifat rasionaldan dalam menilai para bawahannya
hendaknya bersifat objektif.

5) Programatis. Pimpinan dalam menyusun langkah-langkah dalam proses

pencapaian tujuan haruslah terprogram, tersusun dan terkonsep.

8Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, (Jakarta : Bumi
aksara, 2017), 172.
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6) Kesederhanaan. Pimpinan hendaknya mampu memberikan contoh
dengan kesederhanaan terhadap para pegawai agar tidak terlalu royal.

7) Keberanian mengambil keputusan. Dalam pelaksanaan pengambilan
keputusan pimpinan berani mengambil resiko.

8) Kemampuan mendengar saran-saran. Pimpinan yang demokratis harus
mau mendengarkan bawahannya agar terhindar dari sifat otoriter.

9) Adaptabilitas-dan fleksibilitas. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi
dengan lingkungannya agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif.

10) Ketegasan dalam bertindak. Seorang pemimpin dalam pengambilan
keputusan harus bersikap tegas tanpa kompromi agar disegani oleh para
bawahannya.

Sedangkan menurut Kartini  Kartono, indikator-indikator

kepemimpinan adalah:*°

1) Sifat
Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan
untuk menentukan keberhasilannya menjadi seorang pemimpin yang
berhasil, ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan
probadi yang dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat,

perangai atau ciri-ciri di dalamnya.

K artini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Bandung: Rajawali Press, 2001), hal. 34.
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2) Kebiasaan
Kebiasaan memegang peranan utama dalam kepemimpinan sebagai
penentu pergerakan perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan
segala tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin yang baik.

3) Tempramen
Tempramen adalah perilaku seorang pemimpin  dan ciri  khasnya
dalam memberi tanggapan, dalam berinteraksi dengan orang lain.
Beberapa pemimpin bertempramen aktif, sedangkanyang lainnya tenang.
Deskripsi ini menunjukkan adanya variasi tempramen.

4) Watak
Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu
bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan
(determination), ketekunan (persistence), daya tahan (endurance),
keberanian (courage).

5) Kepribadian
Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya, yang
ditentukan oleh sifat-sifat/karakteristik kepribadian yang dimilikinya.
Jadi, berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti telah menentukan

indikator-indikator yang akan dijadikan sebagai variabel

Kepemimpinan yaitu Sifat, Tempramen, Watak, dan Kepribadian.

2. Kinerja karyawan

a. Pengertian Kinerja
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Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk
aktivitas. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami
(ada sejak lahir) atau dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi untuk
berperilaku tertentu tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu
saja. Potensi untuk berperilaku tertentu itu disebut ability (kemampuan),
sedangkan ekspresi dari potensi-ini dikenali sebagai performance (kinerja).

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan  berbagai kemungkinan, seperti standar  hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih  dahulu dan
telah disepakati bersama.?

Jadi, menurut penulis Kinerja adalah kualitas dan kuantitas dari hasil kerjan
(output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu pada suatu
organisasi atau - perusahaan sesual tanggung jawab yang diberikan kepada
seseorang.

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur*“an surat At-taubah ayat 105 yang
berkaitan dengan kinerja,*

|
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2Agus Jamaludin, “Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
pt.kaho indahcitra garment Jakarta” Vol. 3 No. 3 (Mar 2017) 161-169, 1767-4500-1-SM[1].pdf

21Di akses https://quran.kemenag.go.id/sura/9/105 11 November 2021
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Terjemahnya:
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Menurut “Gibson Kkinerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa factor sebagai berikut”.*
a) Faktor Individu

Faktor individu meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang,
keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosisal dan demografi seseorang.
b) Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis terdiri dari persepsi, peran, sikap, kepribadian,
motivasl, lingkungan kerja dan keputusan kerja.
2. Faktor Organisasional

Yaitu meliputi struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan dan
imbalan.

“Menurut Mathis yang menjadi indikator dalam mengukur kinerja atau
prestasi karyawan adalah sebagai berikut”:?

a) Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi

normal.

22Rohma Nurlia,Pengaruh Gaya Kepemimpinanan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
AL-ljarah Indonesia (Lampung. 2017),24.
ZRobert L Mathis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Salemba Empat,

2002),78.
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b) Kualitas kerja, berupa kerapian, ketelitian dan keterkaitan hasil dengan

tidak mengabaikan volume pekerjaan.

c) Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan

dengan kebijaksanaan perusahaan atau lembaga pemerintahan.

d) Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang lain

dalam pekerjaan.
b. Penilaian kinerja

Penilaian Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen untuk
menilai Kinerja pegawai dengan cara membandingkan antara Kinerja dengan
uraian/deskripsi kerja dalam periode tertentu. Kegiatan ini  dimaksudkan
untuk. mengukur Kkinerja masing-masing pegawai dalam mengembangkan
kualitas kerja, pembinaan, tindakan perbaikan atas pekerjaan yang sesuai
dengan deskripsi pekerjaan, digunakan untuk keperluan yang berhubungan
dengan masalah ketenagakerjaan lainnya.*

Setiap organisasi memerlukan penilaian  kinerja untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kesuksesan yang diraih oleh organisasi tersebut.
Tujuan penilaian kinerja adalah = untuk mengetahui keberhasilan atau
ketidakberhasilan pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya.
¢. Membangun kinerja

Membangun Kinerja dapat dioptimalkan melalui penetapan deskripsi

jabatan yang jelas dan terukur bagi setiap pejabat (pegawai), sehingga mereka

24Sjiswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2018),231.
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mengerti apa fungsi dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini, deskripsi jabatan yang
baik akan dapat menjadi landasan untuk setidaknya tujuh hal sebagai berikut:*

1) Penentuan gaji. Hasil deskripsi jabatan akan berfungsi menjadi dasar
untuk perbandingan pekerjaan dalam suatu organisasi dan dapat
dijadikan.

2) Seleksi pegawai. Deskripsi jabatan sangat dibutuhkan dalam
penerimaan, seleksi dan penempatan pegawai. Selain itu, juga
merupakan sumber untuk pengembangan spesifikasi . pekerjaan yang
dapat menjelaskan tingkat kualifikasi yang dimiliki oleh seorang pelamar
dalam jabatan tertentu.

3) Orientasi Deskripsi jabatan dapat mengenalkan tugas-tugas pekerjaan
yang baru kepada pegawai dengan cepat dan efisien.

4) Penilaian kinerja. Deskripsi jabatan menunjukkan perbandingan bagaimana
seseorang pegawai memenuhi tugasnya dan bagaimana seharusnya tugas
itu dipenuhi.

5) Pelatihan dan pengembangan. Deskripsi jabatan akan memberikan analisis
yang,akurat mengenai pelatihan yang diberikan dan perkembangan untuk
membantu pengembangan karier.

6) Uraian dan perencanaan organisasi. Perkembangan awal dari deskripsi
jabatan menunjukkan dimana kelebihan dan kekurangan dalam
pertanggung jawaban. Dalam hal ini, deskripsi jabatan akan

menyeimbangkan tugas dan tanggung jawab.

Rohma Nurlia, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt.
Al- ljarah Indonesia Finance Lampung”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017).
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7) Uraian tanggung jawab. Deskripsi jabatan akan membantu individu
untuk memahami berbagai tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

d. Indikator-indikator Kinerja Karyawan
Robbins mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan secara individu yaitu:%®
1. Kualitas (Quality)
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap dan kemampuan
karyawan. Quality of work (kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana
kualitas seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya
meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian.
2. Kuantitas
Kuantitas (Quantity) adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait
dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang
dapat disamakan dengan angka, kuantitas merupakan jumlah yang
dihasilkan, dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, siklus aktivitas
yang diselesaikan.
3. Ketepatan Waktu (Timelinessi)
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan,dilihat dari dengan hasil output serta memaksimalkan waktu

yang tersedia untuk aktivitas lain. Merupakan dimana kegiatan tersebut

26Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Kelompok Gramedia, 2018), 260.
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dapat diselesaikan atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada
permulaan waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi dengan hasil
produk yang lain dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
kegiatan-kegiatan lain.

4. Efektivitas Biaya (Cost Effectiveness)
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil
dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian (Independent)
Merupakan tingkat karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya, komitmen kerja, merupakan suatu tingkat
dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

C. Kerangka pikir
Kerangka - pikir ialah ‘model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai aktor yang telah di identifikasi sebagai isu penting.

_ - _

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Dari alur kerangka pikir penelitan tersebut dapat mendefiniskan bahwa
kepemimpinan (variable independen) akan memberikan pengaruh terhadap

kinerja karyawan selaku (variable dependen).
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah suatu kesimpulan atau hasil penyelidikan yang belum tentu
benar dan hanya menjadi benar bila disertai dengan bukti. Berdasarkan penelitan
yang diangkat menghasilkan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis ialah suatu kesimpulan atau hasil penyelidikan yang belum tentu
benar dan hanya menjadi benar bila disertai dengan bukti. Hipotesis penelitian ini
ialah:

H,: Ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Ho : Tidak ada pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan pada bank muamalat di. Kota Palopo” menggunakan metode
pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme. Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel-tertentu. Selain itu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistic (berupa angka-angka). Penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.?’
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Muamalat Cabang Palopo, dan
lokasinya ini berada di wilayah kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan dan

dilakukan pada bulan Oktober sampai pada bulan November 2021.

Y’Firka Aldila “Pengaruh gaya kepemimpinan, Motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Mina wisata Surabaya.” (2020) :48.

29
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C. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.1 Variabel, Definisi, Dan Indikator
Variabel Definisi Indikator

kepemimpinan(X) Kesanggupan a. Kelebihan kemampuan
seseorang untuk dan kesanggupan
mempengaruhi b. Ketegasan
karyawan Bank c. Kepercayaan diri
Muamalat d. Adanya inisiatif?®
Cabang Palopo

Kinerja karyawan(Y) Segala sesuatu a. Kualitas
yangmempenga b. Kuantitas
ruhi seberapa c. Ketetapan waktu
banyak mereka d. Efektivitas Biaya
memberikankon e. Kemandirian®
tribusi
kepada Bank
Muamalat

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitin. Populasi juga dapat
dikatakan  keseluruhan  unit -~ analisisi yang akan  diselidiki
karakteristiknya. Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas

28 istiawati dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Tingkat Kedisiplinan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Di Unit Pt.Bank Btpn Syari“ah,Tbk Cabang Serang, , jurnal
Ekonomi/Volume XXII, No. 03, November 2017: 374-392

Rohma Nurlia, Dalam Skripsi “Pengarruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan pada PT. AL- ijarah Indonesia finance Lampung” tahun 2017.
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan menarik kesimpulan.*
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai sumber data-dan dapat. mewakili seluruh populasi.Adapun
penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini-adalah dengan metode sampling jenuh yang merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah:
1. Observasi

Yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis
mengenai fenomena dan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Dalam suatu penelitian, observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap peristiwa dan keadaan pada saat pengumpulan data yang
dilakukan secara cermat terhadap perilaku subyek dan peristiwa, baik
dalam suasana formal dan santai berdasarkan fenomena penampakan

yang dilihat, dan terhadap yang didengar.

30Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: alfabeta, 2018),.57
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2. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan/responden
mengisi pertanyaan atau kemudian diisi dengan lengkap mengembalikan
lagi kepada peneliti. Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu
analisis yang merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah yang
berguna untuk memecahkan masalah.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk.menelusuri data
historis Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data berupa jumlah karyawan yang ada pada
Bank Muamalat Palopo.
F. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka sebelum dilakukan
uji statistik, terlebih dahulu datayang diperoleh harus dilakukan uji validitas
dan wuji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur butir-butir pertanyaan agar tidak menyimpang dan akurat.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada
umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Dalam penelitian ini,

dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang hendak diukur dari
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variabel yang diteliti. Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan
rumus product momen pearson dan taraf signifikan 0,05 atau 5%.

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji
validitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22. Hasil r hitung kita
bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan signifikan 0,05 atau 5%. Jika r
tabel < r hitung maka valid.3

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup. dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat memberi hasil.
Pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang
terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama.*

H. Teknik analisis data
1. Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat distribusi normal antara variable terikat dan variable bebas. Apabila
distribusi data normal atau mendekati normal, berarti model regresi adalah baik.
Pengujian untuk menentuka data terdistribusi normal atau tidak, dapat
menggunakan uji statistic non-parametrik. Uji statistic non-parametrik yang

digunakan adaah uji One-sample Kolmogorov-Smirnov (1-sampel K-S). Apabila

Slwiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2018), 3.

32Arini yulianita, Pengaruh gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan CV. CIPTA NUSA( SIDOARJO.2018) ,55.
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hasilnya menunjukkan nilai probabilitas signifikan diatas 0,05 atau 5% maka
variable berdistribsu normal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linier tidaknya
suatu distribusi data penelitian. Hasil uji linearitas akan menentukan teknik
analis regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linearitas adalah linier,
maka digunakan regresi linier. Sebaliknya, jika hasil uji linearitas adalah
tidak linier,-maka analisis regresi yang digunakan adalah regresi nonlinier. Untuk
mengetahui apakah data linier atau tidak, dengan mengamati nilai signifikansi.
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, ini mengindikasikan bahwa model
regresi adalah linier.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 ' (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian besar
ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series, atau berdasarkan
waktu berkala, seperti bulanan, tahunan dan seterusnya. Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui korelasi antara residual pada suatu pengamatan
dengan pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi bisa dilakukan

menggunakan uji DurbinWatson (DW), dengan ketentuan sebagai berikut :
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a) Jika nilai DW kurang dari —2, maka ini terjadi sebuah autokorelasi
positif.

b) Jika nilai DW diatara —2 dan + 3 , maka ini tidak terjadi autokolerasi.

c) Jika nilai DW lebih besar dari +2, maka ini terjadi autokolerasi negative.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas -adalah menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidak samaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan 60 ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika
varians berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
tidak =~ terjadi  heterokedastisitas. Secara grafis apakah ada problem
heteroskedastisitas atau tidak, dapat dilihat dari multivariate standarized
scatterplot.

Mendeteksi adanya heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik regresi. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point)
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas.Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu
Y atau sumbu vertikal, maka model  regresi bersifat  homogen atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Kuefisien determinasi
Adalah suatu indikator yang digunakan untuk menggambarkan berapa

banyak variasi yang dijelaskan dalam model. Berdasarkan nilai R2 dapat
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diketahui tingkat signifikan atau kesesuaian hubungan antara variable bebas

dan variable tak bebas dalam regresi linear.







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Singkat Tentang Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Thk didirikan pada 24 Rabiusn Tsani 1412
H (1 November 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh beberapa
tokoh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan Muslim
yang tergabung dalam Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI)
serta Pemerintah ini mendapat dukungan dari tokoh-tokoh dan pemimpin
Muslim terkemuka, beberapa pengusaha Muslim, serta masyarakat.Bentuk
dukungan dari masyarakat yaitu berupa komitmen pembelian saham senilai Rp 84
miliar pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan. Selanjutnya,
dalam acara silaturahmi pendirian-di-lIstana Bogor, diperoleh tambahan modal
dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106
milyar sebagai wujud dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari
Presiden dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992).

Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muam alat berhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994.  Pengakuan ini
semakin memperkuat posisinya sebagai bank syariah pertama di Indonesia
dengan beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008
merupakantahun yang sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis finansial

menghantam Indonesia dan berdampak luas terhadap bisnis, termasuk sektor
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perbankan. Di karenakan kondisi bisnis yang tidak kondusif, sejumlah bank di
Indonesia collapse, dengan memakai system syariah menjadikan Bank Muamalat.

Dengan usaha yang Ekstra keras dan Bank Muamalat Telah berhasil
membalikkan kerugian finansial pasca krisis  tahun 1998 menjadi
keuntungan yang signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun 1998, Bank
Muamalat mulai bangkit dari keterpurukan dan mengawalinya dengan
pengangkatan direksi-baru dari internal. Kemudian menggelar rencana kerja
lima tahun-untuk mengembalikan Bank Muamalat ke kondisi keuangan dan
pertumbuhan yang berkesinambungan. Hasil kinerja Bank Muamalat dari 1998
hingga 2008 tersebut dibuktikan dengan meningkatnya total aktiva Bank
Muamalat sebesar 25,3 lipat menjadi Rp 12,60 triliun, jumlah ekuitas
tumbuh sebesar 23,6 kali lipat menjadi Rp 966 milyar, dan perkembangan
jumlah nasabah hingga menjadi 9 juta nasabah. Bank Muamalat menutup
tahun krisis finansial global 2008 dengan peningkatan laba bersih 43%
menjadi Rp 207 miliar, di kala laba sektor perbankan konvensional nasional
secara agregat menurun sebesar 13%, dan laba agregat perbankan syariah
pun turun 20%.

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Thk berubah
nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sesuai dengan akta No. 104
tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di Jakarta.
Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU- 98507.AH.01.02.TH.08

tanggal 22 Desember 2008 dan dicatat dalam tata usaha pengawasan
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Bank Indonesia sejak 4 September 2009. Pada tahun yang sama, Bank Muamalat
pertama kalinya membuka cabang internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan
melaksanakan pergantian manajemen pada bulan Juli 2009. Berdasarkan laporan
keuangan (audited), pada akhir 2009 total aset Bank Muamalat mencapai Rp
16.027,18 miliar atau tumbuh 27,09% yang sebagian besarnya berasal dari
Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari Dana
Pihak Ketiga yang terkumpul tersebut sebesar Rp 11.428,01 miliar disalurkan
pada aktivitas Pembiayaan serta investasi syariah lainnya.

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Cabang Palopo

a. Visi “Menjadi bank syaariah utama di Indonesia, dominan di pasar
spiritual, dan dikagumi di pasar rasional”.

b. Misi Menjadi Model Lembaga Keuangan Syariah dunia, dengan
penekanan pada kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi
investasi yang inovatif yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada
seluruh pemangku kepentingan.

2. Struktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Palopo

Organisasi merupakan proses untuk merancang struktur formal yang
mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas diantara para anggota
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara garis besar organisasi

Bank Muamalat dapat dijelaskan sebagai berikut:
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SBM

SBOS RM

!

TELLER CS DRIVER OB SECURITY

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

1) Sub Branch Manager (SBM)

Merupakan posisi jabatan perusahaan yang bertugas membantu Branch
Manager melaksanakan kegiatan serta mengawasi kegiatan yang
dijalankan oleh cabang.

2) Relationship Manager (RM)

Adalah bagian dari tim penjualan yang bertugas untuk membangun dan
memelihara hubungan bersama klien dan pelanggan perusahaan.
Beberapa orang di posisi ini hanya bekerja dengan klien. Mereka
ditugaskan untuk memecahkan tantangan dari segi bisnis atau teknis yang
sedang dihadapi klien-klien tertentu. Tak hanya itu, relationship
manager Yyang bekerja dengan klien juga bertugas untuk
meningkatkan sales opportunity dan menarik pelanggan baru. Mereka

akan mengamati kompetitor dan melihat strategi apa yang mereka
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gunakan agar perusahaan dan klien bisa menjadi yang terbaik dalam
pasar. Nah, tugas beberapa relationship manager adalah berfokus pada
layanan pelanggan dan mengembangkan rencana penjualan berdasarkan
kebutuhan mereka.
3) Sub Branch Operation Service Supervisor (SBOS)
Membuat rencana kerja mingguan atau di bagiannya, untuk memastikan
kesesuaiannya dengan rencana kerja Bank Muamalat Cabang Palopo,
dan” Mengkoordinasikan dan menetapkan serta mengevaluasi target
kerja seluruh pegawai bawahan langsung. Melakukan supervise terhadap
proses pekerjaan dibawah koordinasinya, untuk  memastikan
seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana atau target kerja
dan SOP yang berlaku, Membuat dan mengkaji pelaksanaan rencana
kerja bagiannya untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan
mutakir sebagai bawahan evaluasi dan pengambilan keputusan atasan.
4) Customer Service (CS)

Adalah divisi yang memainkan peranan penting dalam proses pertahanan
sebuah perusahaan yang berhubungan langsung dengan Customer, Meski
sering dianggap sepele, sebenarnya Customer Service merupakan
pekerjaan yang memiliki banyak fungsi dan peran di dalam perusahaan.
Setidaknya terdapat dua fungsi utama seorang. Cotemer Service Fungsi
utama yang pertama adalah menjadi humas terdepan, dan yang kedua

adalah menciptakan kultur perusahaan yang positif.
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5) Teller

Teller adalah petugas bank yang bertanggung jawab untuk menerima
simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan
lain kepada masyarakat, tanda tangan pengesahan kasir diperlukan
sebagai tanda sah suatu dokumen transaksi; pada lembaga keuangan,
pada umumnya kasir bekerja di belakang geral (counter), pada bank
besar telah ditetapkan tugas dan fungsi kasir berdasarkan uraian tugas,
misalnya seorang kasir memproses penerima simpanan yang diterima
lewat surat, menyimpan, dan mencatat seluruh bukti penyimpanan dan
pembayaran dari setiap nasabah.

Teller juga dapat dikategorikan sebagai karyawan bank yang
bertanggung jawab terhadap lalulintas uangt unai. Teller disebut juga
kuasa kas terbatas karena dalam jumlah uang terbatas karyawan tersebut
dapat bertindak secara langsung untuk melakukan transaksi, dari suatu
rangkaian kerja pelayanan kepada nasabah dicounter yang sebagian besar
dari proses kerjanya disesuaikan sendiri oleh teller yang bersangkutan,
dan rangkaian kerja teller untuk menerima setoran dan pembayaran
uang tunai.

6) Security

Bertugas untuk siap siaga terhadap situasi kantor memantau keluar
masuk nasabah ke kantor menfull (mengeluarkan dan memasukkan uang
ke khasanah bersama teller dan pejabat bank), pengawalan penyetoran

uang membantu customer service dalam penjualan share memberi nomor
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antrian kepada nasabah selalu memberi salam dan membukakan pintu
bagi nasabah yang datang.
7) Office Boy (OB)
Bertugas untuk menjaga kebersihan dan kerapian; memelihara
perlengkapan, peralatan, dan harta kantor; membantu kegiatan crew yag
lain; membuatkan minuman bagi karyawan/i.
8) Driver
Bertugas dalam bagian transportasi dan memeihara kendaraan kantor.
. Profil singkat Bank Muamalat Cabang Palopo
Berdasrkan hasil observasi di lokasi penelitian, terbisa profil singkat dari
Bank Muamalat Cabang Palopo sebagai berikut:
1) Nama instansi : Bank Muamalat KCP Palopo
2) Alamat : No., JI. Andi djemma No.53, Amasangan, Wara,
Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91911, Indonesia
3) Jam kerja pada Bank Muamalat Cabang Palopo sebagai berikut:
a) Jam Kerja : Jam 08:00 — 15:00 WIB (Pada Senin — Jumat)
b) Breafing »Jam 07:30 — 07:45

c) Istrihat : jam 12:00 — 13:00
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan
valid. Hal ini berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang sebenarnya diukur.Hasil instrumen disebut valid jika data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi. pada objek yang diteliti.
Kuesioner valid jika nilai korelasi Rniung™> Rtapel (Sugiyono, 2008:248). Pengujian
instrumen menggunakan sampel sebanyak 8 orang, yang dimasudkan agar butir
pertanyaan dalam kuesioner benar-benar memiliki tingkat validitas yang dapat
diandalkan karena nilai R Tabel yang dimasukkan cukup tinggi.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai r hitung
dengan r tabel untuk apabilah R niing >Riber maka di anggap valid dengan

ketentuan R Tabel sebesar 0,549

a. Variaberl X
Tabel 4.1 Variabel X
Soal Rhitung Rtabel Valid Dan Tidak

Valid
Soal 1 0,797 0,549 Valid
Soal 2 0,939 0,549 Valid
Soal 3 0,910 0,549 Valid
Soal 4 0,844 0,549 Valid
Soal 5 0,882 0,549 Valid
Soal 6 0,910 0,549 Valid
Soal 7 0,759 0,549 Valid
Soal 8 0,858 0,549 Valid
Soal 9 0,718 0,549 Valid
Soal 10 0,657 0,549 Valid
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Dari hasil uji tabel di atas, variable gaya kepemimpinan (X) yang terdiri
dari 10 pernyataan diperoleh nilai rhiwung lebih besar dari repe (0,549) sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan variable kepemimpinann(X) dalam
penelitian ini dinyatakan “Valid”.

b. Variable Y

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasill uji validitas tiap-tiap

pernyataan dari variable kinerja karyawan (Y) yang tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Variabel Y

Soal Rhitung Ritabel Valid Dan Tidak

Valid
Soal 1 0,954 0,549 Valid
Soal 2 0,954 0,549 Valid
Soal 3 0,954 0,549 Valid
Soal 4 0,954 0,549 Valid
Soal 5 0,908 0,549 Valid
Soal 6 0,908 0,549 Valid
Soal 7 0,693 0,549 Valid
Soal 8 0,569 0,549 Valid
Soal 9 0,693 0,549 Valid
Soal 10 0,570 0,549 Valid

Berdasarkan hasil Tabel di atas, dapat dilihat bahwa variable kinerja
karyawan (Y) yang terdiri dari 10 pernyataan diperoleh nilai rnitung lebih besar dari
nilai rwpel (0,549) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan tentang

variable kinerja karyawan (Y) dalam penelitian ini dinyatakan “Valid”.
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2. Uji realibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang
digunakan reliabel. Reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda.Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik  analisis
yang sudah dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Pada uji reliabilitas ini, a
dinilai reliabel jika lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2005:129). Adapun
kaidah untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak, adalah
sebagai berikut:

1) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha melebihi angka 0,60 maka
instrumen tersebut reliabel, Kkuesioner dapat dipercaya dan dapat
digunakan.

2) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha kurang dari angka 0,60 maka
instrumen tersebut tidak reliabel, kuesioner tidak dapat dipercaya dan
tidak dapat digunakan.

Berikut ini disajikan  tabel pengujian reliabilitas untuk variabel

Kepemimpinan (X), Kinerja Karyawan (), sebagai berikut :

Tabel 4.3 Pengujian Reabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha | = 0,60 | Kesimpulan
Kepemimpinan 0,948 > 0,60 | Reliabel
Kinerja Karyawan 0,940 > 0,60 | Reliabel

Berdasarkan hasil tabel tersebut, suatu variabel dikatakan reliable,

apabila a > 0,60 = reliabel dan hasil a < 0,60 = tidak reliabel. Berdasarkan
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hasil perhitungan tabel di atas  pada variabel Kepemimpinan (X)
diperoleh hasil 0,948 > 0,60 dari 10 item pernyataan maka dapat
disimpulkan bahwa dari setiap indikator pernyataan reliabel atau stabil dari
waktu ke waktu.

Dan berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas pada variabel Kinerja
Karyawan (YY) diperoleh hasil 0,940 > 0,60 dari 10 item pernyataan maka dapat
disimpulkan bahwa dari setiap indikator pernyataan reliabel atau stabil dari waktu
ke waktu.

3. Teknik analisis data
a) Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk menentukan
teknik analisis pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
setelah pre-test dan post-test dari sampel penelitian dilakukan dan dihitung
menggunakan uji-one sample kolmogorovsmirnov dengan taraf sig. 0,05. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas, sebagai berikut:

1) Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

2) Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 8
Normal Parameters®P Mean OE-7
Std. Deviation 3.21288739

Absolute 172

Most Extreme Differences  Positive 72
Negative -.138

Kolmogorov-Smirnov Z .486
Asymp. Sig. (2-tailed) .972

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,972
lebih besar daripada nilai 0,05 segingga dapat disimpulkan bahwa variable
tersebut berdistribusi normal.

Pengujian tersebut juga dapat dilihat pada gambar sketer p-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja kariyawan
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Pada gambar p-plot diatas menunjukkan penyebaran titik mengikuti garis
diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki
asumsi normalitas. Uji (K-S) untuk menguji normalitas dataresidual,
menyatakan dalam uji (K-S) diperoleh nilai signifikan diatas 0,05 maka
residual terdistribusi normal.

b) Linearitas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan dari data kecerdasan
visual-spasial dengan kreativitas berpikir  siswa linier atau tidak.Jika
terdapat hubungan linier maka digunakan analisis ~ regresi linier. Sedangkan
jika tidak terdapat hubungan linier antara dua variabel tersebut maka
digunakan analisis regresi non-linier. Hipotesis untuk uji linieritas adalah: Ho =
tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Ha = ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Uji linier dengan bantuan SPSS, didapatkan hasil sebagai berikut:

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 209.616 1 209.616 17.406 .006P
1 Residual 72.259 6 12.043
Total 281.875 7

a. Dependent Variable: kinerja kariyawan
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan

Berdasarakan uji linieritas menunjuksan hasil signifikan dengan angka
0,006<0,05 maka dapat kita tarik kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima atau

ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
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c¢) Uji Auto Korelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah
bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, jadi-tidak boleh ada korelasi antara  observasi
dengan data observasi-sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari_autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk mengetahuinya
dengan cara membandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin Watson:
1) Jika D-W < dL atau D-W > 4 — dL, kesimpulannya pada data tersebut
terdapat autokorelasi.
2) Jika dU < D-W < 4 — dU, kesimpulannya pada data tersebut tidak
terdapat autokorelasi.
3) Tidak ada kesimpulan jika: dL < D-W<'dU atau 4 —dU < D-W<4 —dL

Table 4.4 Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Durbin-Watson
Square Error of the
Estimate
1 .0002 .000 -.167 3.47032 2.036

a. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan

b. Dependent Variable: ABRESID

Berdasarkan tabel di atas, nilai DW dapat diketahui sebesar 036 nilai
ini akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, dengan jumlah sampel
8 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k = 1), maka diperoleh nilai du sebesar

1,3324, dan nilai DW sebesar 036 lebih kecil dari batas atas (du) yakni 1,3324
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dan kurang dari (4-du) atau 4 - 1,3324 = 6676. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat autokorelasi.

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika -varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan  jika
berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model vyang tidak terjadi heteroskedastisitas  (Ghozali, 2013).Untuk
menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji  Glejser. Dasar
pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun

sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi 25

masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas yang diperoleh sebagai

berikut :
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 6.871 5.766 1.192 .278
1 Gaya

kepemimpinan 767 .184 .862 4172 456

a. Dependent Variable: kinerja kariyawan

Dari hasil uji heterokedastisitas dengan dasar pengambilan keputusan

pada uji ini adalah jika nilai signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan
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tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji menunjukkan angka
0,456>0,05 maka dapat Kkita tarik kesimpulan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas antar variabel independent dalam model regresi.

e) Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dari hasil regresi menunjukkan seberapa besar

variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya:

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8622 744 701 3.470

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan

b. Dependent Variable: kinerja kariyawan

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa besarnya koefisien
determinasi sebesar 0,701. Hal ini berarti besaran pengaruh variable dalam
penelitian ini sebesar 70,1%, sedangkan sisanya 29,9% tidak diungkap dalam

penelitian ini.

B. Pembahasan

Lembaga keuangan syariah memiliki peranan yang sangat strategis dalam
perekonomian Nasional. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa sistem bunga
yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional bertentangan dengan
syariah Islam dan mengakibatkan ketidak adilan akibat penyerahan risiko usaha
hanya kepada salah satu pihak.

Suatu lembaga akan berhasil atau gagal sebagian besar ditentukan oleh

pemimpin suatu lembaga itu sendiri. Dalam pencapaian tujuan perusahaan banyak
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unsur-unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhannya, di antaranya adalah
unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber daya yang telah tersedia jika tidak
dikelola dengan baik maka tidak akan memperoleh tujuan yang telah
direncanakan, sehingga peranan pemimpin sangat penting yang dapat
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan motivasi kerja pegawai
dinilai kurang merata. Hal ini terbukti dari adanya pegawai Yyang kurang
semangat dalam bekerja. Selain itu, berdasarkan keterangan salah satu
pegawal di Bank Muamalat yang bernama ibu Marlia diperoleh keterangan
bahwa terdapat beberapa pegawai yang mengalami = penurunan Kinerja
seperti dalam menyelesaikan pekerjaannya tidak tepat pada waktunya. Pihak
top management perusahaan juga tidak ada inisiatif untuk memberikan
motivasi kerja kepada karyawan untuk dapat lebih baik lagi dalam bekerja
dan kurang adanya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dalam
bekerja.

Berdasarakan  Hasil ~ Penelitian - menunjukkan  Ada  pengaruh
kepemimpinan yang diterapkan oleh Bank Muamalat Palopo terhadap kinerja
karyawan, hal ini dapat dilihat dengan signifikansi o = 0,05 = 4,172 dan
signifikansinya <0,05 (0,000<0,05), artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan secara positif berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan

pada Bank Muamalat Palopo.
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Selain dari hasil olahan analisis data yang dilakukan variable
kepemimpinan dalam hubungannya mempengaruhi kinerja karyawan dapat dilihat
dengan alasan logisnya yaitu ketika seorang pemimpinan memberikan contoh
yang baik dengan disiplin waktu dalam setiap kegiatan yang dilakukan kemudian
mampu diikuti oleh karyawan terkait hal ini maka dengan demikian
kepemimpinan berdampak positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini.sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firka Aldila
dengan judul “pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di pt. mina wisata Surabaya” pada tabel 4.37
tentang “Correlation” dapat diketahui, bahwa nilai signifikansi (sig) atau p value
variable gaya kepemimpinan adalah 0,000. Nilai tersebut berarti nilai
signifikansi (sig) atau p value < 0,01 (0,000 < 0,01), maka variabel
kepemimpinan memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan, bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh
antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mina Wisata Surabaya.

Hasil nilai signifikansi  diatas didukung dengan indikator variabel
kepemimpinan yang mempengaruhi indikator dari variable kinerja karyawan.
Variabel kepemimpinan memiliki indikator kepemimpinan  autokratis,
kepemimpinan birokratis, kepemimpinan diplomatis, kepemimpinan partisipatis,
dan kepemimpinan free rein leade. Untuk kinerja karyawan, indikatornya adalah
kemampuan teknis, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan

interpersonal. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa variable
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kepemimpinan mempengaruhi variabel kinerja karyawan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000.

Namun, dalam teori kepemimpinan merupakan pemimpin yang efektif
dalam hubungannya dengan bawahan adalah pemimpin yang mampu
meyakinkan mereka bahwa kepentingan pribadi dari bawahan adalah visi
pemimpin, serta mampu meyakinkan bahwa mereka mempunyai andil
dalam  mengimplementasikannya, Konsep kepemimpinan  erat  sekali
hubungannya dengan konsep kekuasaan. Dengan kekuasaan pemimpin
memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Terdapat
beberapa sumber dan bentuk kekuasaan yaitu kekuasaan paksaan, legitimasi,
keahlian, penghargaan, referensi, informasi dan hubungan.

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok
kepemimpinan yaitu, Fungsi Intruksi, Fungsi Konsultasi, Fungsi Partisipasi,
Fungsi Delegasi dan Fungsi Pengendalian. “Adapun Jenis Kepemimpinan
Menurut Malayu S.P. Hasibuan, kepemimpinan ada empat yaitu, Kepemimpinan
Otoriter, Partisipatif, Delegatif dan Situasional.

Meliputi dalam pengertian kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu  dan telah disepakati bersama.Namun, ada faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja karyawan vyaitu Faktor Individu, Psikologis dan

Organisasional.
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Setiap organisasi memerlukan penilaian kinerja untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kesuksesan yang diraih oleh organisasi  tersebut.
Tujuan penilaian Kkinerja adalah untuk mengetahui keberhasilan atau ketidak
berhasilan pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya.

Dalam Peneliti Emelia Ika Andriani, telah melakukan penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul, “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan, studi kasus pada karyawan bagian administrasi (non-medis)
rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta”. Dari hasil penelitian dan analisis data
yang di dapat pada judul diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu:
Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta adalah gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya
kepemimpinan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja karywan pada
Rumahsakit Panti Rapih Yogyakarta. Berdasarkan = kesimpulan  hasil
penelitian dapat diketahui gaya kepemimpinan berpengaruh pada positif
terhadap kinerja -karyawan, namun ada item pertanyaan yang dijadikan
indicator variable gaya kepemimpinan dan Kinerja karyawan skor rata-rata
relative rendah. Dalam penelitian ini terjadi perbedaan dan persamaan anatara
peneliti dan penelitian tersebut. Perbedaannya, penelitian ini dilakukan di
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, sedangkan peneliti melakukan penelitian
pada Bank Muamalat Palopo.

Hal tersebut, menujukkan bahwa gaya kepemimpinan di setiap Lembaga
sangat berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan. Dasarnya

kepemimpinan merupakan seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya,
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agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahnya,
dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin ini yang akan
di gunakan untuk bisa mengarahkan sumber daya manusia dapat
menggunakan semua kemampuannya dalam mencapai  kinerja yang baik.
Suatu ungkapan yang mulia bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab
atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang
menduduki suatu lembaga pada posisi yang penting.

Di masa modern sekarang ini dunia usaha semakin berkembang pesat, hal
ini menuntut suatu perusahaan agar dapat bersaing dan bertahan di dunia usaha.
Semakin ketatnya persaingan tersebut menyebabkan suatu perusahaan harus
lebih "efektif dan efisien dalam melakukan kegiatan = operasionalnya agar
dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut tentunya
tidak lepas dari peranan sumber daya manusia yang berada didalamnya
yang meliputi pemimpin dan karyawan. Dalam hal ini pemimpin perusahaan
dapat = disebut sebagai direktur, dimana menurut Robert Tanemboun
pemimpinadalah  merekayang = menggunakan wewenang formal untuk
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol para bawahan yang
bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi
mencapai tujuan  organisasi. Sementara karyawan adalah sumber daya
manusia atau penduduk yang bekerja disuatu institusi baik pemerintah maupun
swasta (bisnis). Komunikasi yang baik akan mempengaruhi  disiplin
kerja karyawan. Disiplin kerja sangat diperlukan dalam perusahaan. Hal tersebut

bertujuan supaya proses produktivitas perusahaan berjalan dengan lancar.
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Adapun hal-hal yang tidak diinginkan dari perusahaan, salah satunya yaitu
penurunan Kkinerja karyawan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
menurunnya Kinerja karyawan, yaitu menurunnya  keinginan karyawan
dalam mencapai prestasi kerja, kurangnya Kketepatan waktu dalam
penyelesaian pekerjaan sehingga kurang mentaati peraturan, dan pengaruh dari
lingkungannya. Dalam meningkatkan Kkinerja karyawannya, perusahaan
memungkinkan menggunakan strategi dengan menerapkan kepemimpinan dalam
perusahaan.

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering
tidak memperhatikan hal tersebut kecuali sudah amat buruk atau segala
sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer atau pimpinan suatu
organisasi tidak mengetahui betapa buruknya Kkinerja karyawan sehingga
perusahaan menghadapi krisis' yang serius. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya kesan-kesan buruk organisasi yang mendalam akibat
mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja menurun.

Sumberdaya manusia merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi.
Apapun bentuk dan tujuannya, Organisasi didirikan berdasarkan visi untuk
kepentingan bersama, dan dalam pelaksanaan misinya dikelolah dan diurus oleh
manusia. Tenaga kerja atau karyawan merupakan sumberdaya yang paling
berharga dalam organisasi. Tanpa adanya tenaga kerja atau karyawan yang

berkualitas mustahil tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
Bank Mumalat Palopo, maka dapat diperoleh kesimpulan kepemimpinan secara
positif berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. Kesimpulan tersebut
ditunjukkan oleh temuan hasil analisis sebagai berikut:

Ada pengaruh kepemimpinan yang diterapkan oleh Bank Muamalat
Palopo atas kinerja karyawan, Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil yang
signifikan dengan angka 0,006<0,05 maka kita dapat kita tarik kesimpulan Ho
ditolak dan Ha diterima. Kepemimpian secara positif berpengaruh langsung

terhadap kinerja karyawan pada Bank-Muamalat Palopo.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, peneliti memberikan saran dan masukan
serta kritikan sebagai berikut:
1. Sebaiknya pihak Bank Muamalat cabang Palopo dapat meningkatkan
kinerja dan pelayanan untuk meningkatkan kepuasan nasabahnya.
2. Penelitian _ini bersipat fleksibel dan diharapkan adanya peneliti
selanjutnya mengkaji dan menganalisis judul yang sama dalam penelitan

Ini dan diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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ADAFP KINERJA KARYAWAN

PALOPD




L.

Yariahel Gava Kepemimpinan {(X)

MNo. Fernvataan b b L8 Ts | 5T
I. | Mimpinan saya dengan senang hati
MENETIMA SATan Saya
2. | Pimpinan sava MEngEangean
keputusan yang _dibuainya sebagal
keputusan _mutlak  yang  harus
dilakukan
3. |Pimpinan saya selaln memberikan

bonus jika saya mampu menyelesaikan
pckerjaan dengan baik.

Pimpinan  saya selalu memberikan
perhatian  lebih  serta  bersifat
melindung kepada semua karyawan

Pimpinan saya selalu  mendukung
usaha-usaha karyawan dalam
menyelesaikan ugas.

Pimipinan saya peduli dengan masalah-
mazalah yang menghambat kinerja
saya schingga 1@ siap  untuk
memberkan motivasi pada saya agar
kembali fokus dalam bekerja.

Pimpinan tidak memberi mang pada
saya untuk mengambil misiatf dalam
mengambil kKeputusan.

Pimpinan saya selaly menjelaskan
keputusan yang akan ditetapkannya
uniuk perusahaan .

2.

Pimpmnan sclalu mengawasi kerja
seluruh karyawan.

Pimpinan =ays menganggap sayd
sebagal partner dalam bekerja.
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2. Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Mo, Permyataan b (5 | Ts | 518
I. | Kualitas hasil pekerjaan’yang diselesaikan
sudah sesuail dengan standar yang ada.

2 | Semua pekerjaan yang diselesatkan sudah
sesual dengan target vang ditentukan oleh
perusahaan.

3. | Saya  dapat mempergunakan  wakw
semaksimal mungkin dalam bekerja.

4. | Saya ndak menunda pekenasn vang telah
diberikan atasan kepada saya.

5. | Saya bekerja sesuai dengan apa yang
diperintahkan pimpinan.

6. | Saya mengikuti perintah pimpinan dengan
penuh rass hormat.

7. | Saya bekenja sesuai dengan pedoman dan
standar prosedur tujuan perusahaan.

8. | Saya mengerjakan semua yang menjadi
tanggung jawab saya walaupun pimpinan
tidak ada di kantor.

Y | Saya bersedia menyelesatkan  masalah

pekerjaan tanpa dipenintah.

1.

Saya mampu mengerjakan semua pekenjaan
diluar tanggung jawab saya.
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